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abstrak—Buku teks telah menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan yang 

dapat dimanfaatkan oleh pendidikan dan peserta didik sebagai pegangan selama proses 
pembelajaran berlangsun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis ke-
layakan bahasa yang digunakan dalam buku teks. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan analisis isi. Sumber data dari penelitian ini berasal dari setiap kata, frasa, 
dan klausa yang terdapat dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII untuk SMP/MTs 
semester genap Kurikulum 2013 merk OMEGA. Penelitian ini memperoleh hasil yang 
baik dari setiap indikator ketentuan kelayakan bahasa. Simpulan yang didapatkan beru-
pa kelayakan bahasa dengan katagori baik dan satu indikator kelayakan bahasa yang 
masih berada pada katagori cukup. 
Kata kunci—buku teks, bahasa, kurikulum 2013 

 
 
Abstract—Textbooks have become an important part of education that can be utilized by edu-

cation and students as a guide during the learning process. Therefore, this study aims to analyze 
the appropriateness of the language used in textbooks. The method in this research uses content 
analysis. The data source of this research comes from every word, phrase, and clause contained in 
the Indonesian language textbook class VII for junior high school / MTs even semester Curricu-
lum 2013 brand OMEGA. This study obtained good results from each indicator of language feasi-
bility provisions. The conclusion obtained is in the form of language feasibility with a good cate-
gory and one indicator of language feasibility which is still in the sufficient category. 
Keywords—textbook, language, curriculum 2013 

 

 

PENDAHULUAN 

 Buku teks telah menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan yang dapat 

dimanfaatkan oleh pendidikan dan peserta didik sebagai pegangan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Secara umum, buku teks menjadi media penyampaian 

materi utama dalam bentuk bahan ajar cetak selama proses belajar mengajar ber-

langsung (Su’udiah, dkk., 2016). Buku teks dirancang dengan sedemikian rupa bagi 
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proses belajar mengajar dengan memuat uraian materi  dari para ahli di bidang 

studi yang dibutuhkan pleh pelajar (Rahmatawi, 2015). Wardani (2017) 

mengungkapkan apabila buku teks telah berperan sebagai sarana dan prasarana 

pembelajaran yang menjadi salah satu unsur penunjang untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

Bukan hanya sebagai penunjang dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, 

buku teks memiliki berbagai peran termasuk memudahkan peserta didik dalam 

memperoleh informasi selama kegiatan belajar mengajar dilakukan. Hal ini dikare-

nakan buku teks disusun secara sistematis mulai dari urutan materi sampasampai 

uraian mata pelajaran yang lebih dulu disahkan oleh kementrian sebelum diberikan 

kepada siswa sebagai media ajar (Soesilo & Munthe, 2020). Permendiknas dalam 

Kurniasari (2017) menjelaskan bahwa buku teks telah menjadi acuan wajib yang ha-

rus digunakan oleh seluruh instansi pendidikan karena telah memuat materi yang 

dapat meningkatkan iman, takwa, akhlak, kepribadian, keterampilan teknologi, ket-

erampilan estetis, kepekaan sosial, sampai peningkatan terhadap kemampuan pem-

ahaman peserta didik. Dengan demikian, buku teks menjadi sarana yang paling 

penting dalam kegiatan belajar mengajar karena dapat menunjang hasil belajar 

secara lebih signifikan (Suryaman, 2006). 

Buku teks pada dasarnya memang dibuat dengan karakteristik dan tujuan 

dapat menjadi media belajar yang menarik, memberikan kesempatan dan memu-

dahkan peserta didik  untuk mempelajari dan mengulang materi yang disampaikan, 

serta memudahkan pendidik sebagai pendamping dalam menyampaikan materi 

(Farawita, 2018). Secara lebih jelas, Asri (2017) menjelaskan karakteristik atau kom-

ponen dalam buku teks meliputi tujuan pembelajaran, daftar buku, cara belajar, ma-

teri, dan rangkukam dari setiap bab yang dituliskan secara fokus dan jelas. Karakter-

istik buku teks wajib akan diterbitkan langsung oleh Departemen Pendidikan Na-

siona, sedangkan buku teks yang bersifat menunjang pembelajaran diterbitkan oleh 

penerbit swasta (Wardani, 2017) setelah melalui proses penilaian dan dianggap lay-

ak oleh pemerintah (Efendi, 2009). Oleh karena itu, setiap buku teks yang diterbitkan 

oleh penerbit swasta sebagai penunjang pembelajaran harus memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan standar pemerintah supaya dapat lolos dalam proses penilaian. 

Salah satu buku teks terbitan swasta yang berhasil diterbitkan dan digunakan 

sebagai penunjang pembelajaran di sekolah adalah buku LKS Bahasa Indonesia un-

tuk SMP/MTs Semester Genap Kelas VII Kurikulum 2013 merk OMEGA yang 

diterbitkan oleh CV Pilar Pustaka. Buku dengan 64 halaman dan empat bab yang 

terdiri atas, 1) mewarisi nilai luhur dan mengkreasikan puisi rakyat, 2) mengapre-

siasi dan mengkreasikan fabel, 3) berkorespondensi dengan surat pribadi dan surat 

dinas, serta 4) menjadu pembaca efektif. Buku ini dilengkapi dengan kata pengantar, 

daftar isi, materi, ulangan akhir semester, dan daftar pustaka yang yang disesuaikan 

dengan standar pemerintah dan juga didasarkan oleh Kurikulum 2013. 
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Di sisi lain, penting bagi sekolah menghadirkan buku teks yang didasarkan 

oleh Kurikulum 2013 mengingat kurikulum ini menjadi kurikulum utama saat ini. 

Kurikulum 2013 sendiri termasuk ke dalam kebijakan baru yang menjadi jawaban 

dari permasalahan generasi bangsa di era mendatang dalam bidang pendidikan 

(Sinambela, 2017). Kurikulum 2013 dianggap sebagai penyempurnaan cara berpikir, 

perluasan sekaligus pendalaman materi, penguatan proses belajar, penyesuaian 

beban capaian pembelajaran, dan perwujudan dari penguatan tata kelola kurikulum 

yang ada di Indonesia (Ikhsan & Hadi, 2018). Hal ini menyebabkan Kurikulum 2013 

menjadi kurikulum utama yang diterapkan di sekolah-sekolah Indonesia selama 

beberapa tahun terakhir ini (Angga, dkk., 2022). 

Kurikulum 2013 merupakan perwujudan dari penyempurnaan KTSP atau Ku-

rikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang sebelumnya berlaku dengan penambahan 

basis kompetensi dan nilai karakter (Nurmalasari, dkk., 2016). Dua komponen uta-

ma terhadap kompetensi dan karakter ini harus dapat diintegrasikan pada semua 

mata pelajaran termasuk pembelajaran bahasa Indonesia (Meilani, 2020). Di sisi lain, 

Saleh & Sultan (2015) menjelaskan apabila intregasi komponen dalam Kurikulum 

2013 yang paling utama adalah melalui pembelajaran berbasis teks atau bahasa se-

hingga hasil belajar dapat memenuhi kriteria yang diinginkan. Dengan demikian, 

untuk mencapai keberhasilan Kurikulum 2013 dibutuhkan suatu pendamping pem-

belajaran seperti buku teks dengan berbasis bahasa yang baik sehingga komponen 

dalam kompetensi dan karakter siswa dapat diperoleh. 

Hal tersebut yang menjadikan kelayakan bahasa terhadap sarana penyampaian 

materi Kurikulum 2013 menjadi sangat penting. Telaah terhadap kelayakan bahasa 

yang digunakan di dalam sarana penyampaian materi seperti  dalam buku teks san-

gat diperlukan untuk memberikan garapan kepada peserta didik, pendidik, sampai 

wali peserta didik terhadap kualitas dari kurikulum yang dilaksanakan (Purnanto & 

Mustadi, 2016). Kelayakan bahasa juga menjadi salah satu kriteria penting untuk 

menilai buku teks berdasarkan peraturan BNSP atau Badan Standar Nasional Pen-

didikan (Apriliana, 2018). Selain itu, Lasmiyati & Harta (2014) juga mengungkapkan 

bahwa telaah mengenai kelayakan bahasa dalam suatu buku teks dapat memberikan 

gambaran terhadap tingkat minat siswa dalam belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini ingin mengkaji lebih jauh lagi 

mengenai kalayakan bahasa pada buku teks Bahasa Indonesia kelas VII untuk 

SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 merk OMEGA yang diterbitkan oleh CV 

Pilar Pustaka. Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah untuk melibat kelayakan 

buku teks sebagai media penyampaian materi dan mendeskripsikan bagaimana 

penyajian bahasa yang digunakan.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi 

atau content analysis. Handiyani &  Hermawan (2017) menjelaskan apabila metode 

analisis isi menjadi metode yang paling tepat untuk diaplikasikan dalam penelitian 

telaah pesan suatu media. Beberapa peneliti dalam Bangun (2019) menyampaikan 

metode analisis isi sebagai metode yang digunakan untuk mengetahui konten dari 

segala bentuk teks sehingga amat sangat dibutuhkan dalam menelaah suatu isi. 

Secara lebih lanjut Ilmiati (2020) juga mengungkapkan bahwa metode ini menjadi 

metode yang paling tepat untuk memperoleh simpulan dari pengamatan terhadap 

teks yang telah dilakukan. Dengan demikian, metode analis isi yang dapat 

digunakan untuk mengetahui konten dari menarik simpulan dari konten dalam sua-

tu teks menjadi metode yang paling tepat dalam menelaah lebih lanjut buku teks 

Bahasa Indonesia kelas VII untuk SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 merk 

OMEGA. 

Sumber data dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh isi 

dari buku teks Bahasa Indonesia kelas VII untuk SMP/MTs semester genap Kuriku-

lum 2013 merk OMEGA mulai dari kata, frasa, dan klausa yang ada di dalamnya. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Setelah 

data dikumpulkan, data akan dianalisis dengan teknik deskriptif sehingga penjela-

san dari hasil yang diperoleh lebih jelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bagian ini akan dijelaskan hasil dan pembahasan terhadap kelayakan 

bahasa buku teks Bahasa Indonesia kelas VII untuk SMP/MTs semester genap Ku-

rikulum 2013 merk OMEGA. Indikator kelayakan bahasa yang akan dibahas men-

ganut pada penelitian Wardani (2017) yang terdiri atas, 1) kesesuaian bahasa dengan 

tingkat perkembangan siswa, 2) komunikatif, 3) keruntutan serta kesatuan gagasan, 

4) penyajian pembelajaran yang diberikan, dan 5) kelengkapan  penyajian materi. 

Hasil dari penelitian ini merupakan deskripsi kelayakan bahasa pada buku 

teks Bahasa Indonesia kelas VII untuk SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 

merk OMEGA yang diterbitkan oleh CV Pilar Pustaka. 

1. Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa 

Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII untuk SMP/MTs semester genap Kuriku-

lum 2013 merk OMEGA telah memenuhi komponen yang diharapkan. Penggunaan 

bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dimaksudkan terhadap 

setiap kata, frasa, klausa serta tanda baca di dalam materi (Purnanto & Mustadi, 

2016), sedangkan tingkat perkembangan siswa dimaksudkan terhadap perkem-

bangan intelektual dan emosional anak di tingkat menengah pertama pada semester 

genap (Fahmi, dkk., 2022). Secara intelektual dan emosional, tingkat perkembangan 

peserta didik pada Kurikulum 2013 sangat mengedrpankan nilai etika dan moral. 
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Bahasa-bahasa yang digunakan dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas VII 

untuk SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 merk OMEGA dianggap sudah 

sangat sesuai karena dapat menghadirkan bahasa yang mudah dipahami dan me-

menuhi tujuan Kurikulum 2013. Dari penyampaian daftar isi yang mengedepankan 

nilai luhur dan rasa apresiasi dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

membuat aspek kesesuaian bahasa terhadap tingkat perkembangn siswa baik secara 

intelektual dan emosional sudah dapat dikatakan layak. 

2. Komunikatif 

Menurut Zulfa, dkk. (2022) buku teks dengan kelayakan yang baik harus mem-

iliki ketepatan bahasa atau bahasa dengan sifat komunikatif sehingga mudah dipa-

hami oleh peserta didik dan dapat dijadikan materi untuk belajar secara mandiri. 

Aspek yang menentukan suatu buku teks komunikatif atau tidak adalah penyam-

paian informasi atau pesan dalam materi yang dilakukan dengan kosa kata umum 

dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia. Buku teks Bahasa Indonesia kelas VII un-

tuk SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 merk OMEGA dapat dikatakan telah 

memenuhi aspek yang cukup walaupun belum dapat dikatakan baik. 

Salah satu bentuk penggunaan kata yang memenuhi komunikatif secara cukup 

dapat dilihat pada halaman dua, ’puisi merupakan bentuk ekspresi pengalaman empirik 

atau batin’. Dalam klausa tersebut penggunaan kata empirik yang tidak dapat 

dikatakan umum untuk anak sekolah menengah pertama disertai dengan 

penggunaan kata lain yang lebih umum dengan maksud yang sama. Namun ada 

beberapa kalimat dengan penggunaan bahasa yang terlalu tinggi atau penggunaan 

bahasa yang kurang umum. Bisa dilihat pada halaman 16 terdapat kalimat, ‘setiap 

cerita pasti ada lawannya' dan ’tokoh binatang yang memiliki sifat padir’, kedua klausa ini 

masih bersifat cukup ambigu dan kurang dapat diterima secara langsung. 

3. Keruntutan serta kesatuan gagasan 

Keruntutan serta kesatuan gagasan dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas 

VII untuk SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 merk OMEGA terbilang ma-

suk ke dalam katagori baik. Keruntutan ini dapat dilihat di setiap bab yang selalu 

diawali dengan materi pengenalan, kegiatan berbahasa seperti penyimpulkan, 

menceritakan kembali, serta membaca, lalu kegiatan parktik langsung, dan diakhiri 

dengan uji kompetensi. Dalam penyajian keruntutan gagasan, kesatuan bahasa yang 

digunakan dalam setiap gagasan sudah sesuai dan saling berhubungan sehingga 

kelayakan bahasa dikatakan baik. 

4. Penyajian pembelajaran yang diberikan 

Penyajian pembelajaran yang diberikan secara bahasa sudah dapat dikatakan 

sangat layak. Setiap paragraf dari setiam materi disajikan dengan singkat, padat, 

dan jelas sehingga mudah untuk dijadikan bahan belajar bersama dan mandiri oleh 

setiap pelajar. Setiap materi yang disajikan dalam bab, lalu berikutnya dijelaskan 

kembali melalui subbab yang lebih ringkas membuat buku teks Bahasa Indonesia 
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kelas VII untuk SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 merk OMEGA ini 

mendapatkan katagori baik. 

Penjelasan sederhana mengenai penyajian pembelajaran yang diberikan juga 

dituliskan secara konsisten. Mulai dari bab Mengenal dan Memahami Puisi Rakyat 

dengan subbab 1) Membaca Puisi Rakyat, 2) Mendaftar Kata Berirama pada Gu-

ridam, Syair, dan Pantun, 3) Menemukan Kata Berirama Sama Secara Utuh, 4) 

Menemukan Kata Berirama Akhir Sebagian, 5) Membandingkan Pantun, Syair, dan 

Guridam, serta 6) Menyimpulkan Ciri Pantun, Syair, dan Gurindam, sampai bab 

Membaca dan Mengenali Unsur Pembangun Buku Nonfiksi dengan subbab 1) Mengenali 

Unsur Buku dan 2) Membandingkan Unsur Buku Fiksi dan Nonfiksi. Ini menunjuk-

kan penggunaan bahasa dalam penyajian pembelajaran yang diberikan sudah san-

gat layak. 

5. Kelengkapan penyajian materi 

Dilihat dari kelengkapan penyajian materi, buku teks Bahasa Indonesia kelas 

VII untuk SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 merk OMEGA juga telah 

dapat dikatagorikan baik. Hal ini karena setiap bab dari materi yang diberikan 

memuat materi yang lengkap, uji kompetensi, bagian untuk ulangan tengah semes-

ter, dan bagian untuk ulangan akhir semester. Di setiap bagian bab terdapat tugas 

individu untuk setiap materi, tugas kelompok untuk melatih kerja sama, dan uji 

kompetensi yang disertai dengan remidi serta pengayaan. Setiap bahasa yang 

digunakan dalam kelengkapan penyajian materi juga lengkap dan tidak terpotong-

potong antara materi satu dengan materi lainnya, bahasa dalam setiap tugas, uji 

kompetensi, remidi, dan pengayaan mudah diterima sehingga siswa tidak akan mu-

dah kebingungan. 

 

SIMPULAN 

 Dengan seluruh kajian tersebut, penelitian ini mengumpulkan apabila buku 

teks Bahasa Indonesia kelas VII untuk SMP/MTs semester genap Kurikulum 2013 

merk OMEGA yang diterbitkan oleh CV Pilar Pustaka memenuhi kelayakan bahasa 

yang baik. Dari segi kesesuaian bahasa dengan perkembangan siswa, keruntutan 

serta kesatuan gagasan, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan materi berada 

pada katagori baik untuk setiap penggunaan bahasa yang digunakan. Namun dari 

segi komunikatif, buku teks Bahasa Indonesia kelas VII untuk SMP/MTs semester 

genap Kurikulum 2013 merk OMEGA baru memiliki katagori kelayakaan bahasa 

yang cukup karena banyak menggunakan bahasa yang kurang umum dan menyu-

litkan pelajar dalam memaham maksud dari materi yang disampaikan. 
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